
   

 

PERANCANGAN PASAR RAYA MODERN  

DI SEMARANG 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Disusun Oleh : 

AISYAH AZ ZAHRO  

NPM. 20600003 

 

 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR  

FAKULTAS TEKNIK & INFORMATIKA 

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2024 



ii 
 

 

 

PERANCANGAN PASAR RAYA MODERN 

DI SEMARANG 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan kepada Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas PGRI Semarang Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana 

 

Disusun Oleh : 

AISYAH AZ ZAHRO  

NPM. 20600003 

 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR  

FAKULTAS TEKNIK & INFORMATIKA 

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

Motto :  

“ Hiduplah dengan baik untuk hari ini, esok, dan seterusmya” 

“Apa yang kamu usaha dan kerjakan akan menjadi pelangi yang indah walaupun selama 

prosesnya terjadi hujan dan badai yang begitu hebat” 

 

Persembahan :  

Kupersembahkan Kepada :  

1. Diriku Sendiri 

2. Abah Dan Ibu tercinta 

3. Sahabat dan Rekan Yang Saya Kasihi 

4. Almamaterku Universitas PGRO Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


vii 
 

ABSTRAK 
 

Pasar menjadi sarana tempat berkumpul masyarakat dalam melakukan transaksi 

jual beli antara pedagang dan pembeli. untuk memenuhi kebutuhan sandang dan 

pangan setiap  harinya.mengintegrasikan prinsip-prinsip keinginan lingkungan 

dalam desain pasar yang mendorong efisiensi energi, penggunaan bahan ramah 

lingkungan, serta kenyamanan bagi pengunjung dan pedagang. Metodologi 

penelitian meliputi studi literatur untuk memahami konsep arsitektur hijau dan 

regulasi terkait, serta studi kasus untuk menganalisis pendekatan implementasi 

serupa dalam proyek-proyek pasar modern lainnya. Penelitian ini diharapkan 

memberikan panduan praktis bagi arsitek dan perencana dalam mengembangkan 

desain pasar raya yang berkelanjutan di kota-kota Indonesia, dengan fokus khusus 

pada Kota Semarang sebagai studi kasus. Dengan menerapkan prinsip prinsip 

arsitektur hijau, diharapkan pasar raya modern ini dapat menjadi contoh yang baik 

dalam upaya mendukung keberlanjutan lingkungan dan pengembangan perkotaan 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci : Perancangan Pasar, Arsitektur Hijau, permen PUPR No.21 

Tahun 2021 
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ABSTRACT 
 

The market is a means of gathering for the community to carry out buying and 

selling transactions between traders and buyers. to meet daily clothing and food 

needs. Integrate environmental principles in market design that encourages energy 

efficiency, use of environmentally friendly materials, and comfort for visitors and 

traders. The research methodology includes literature studies to understand the 

concept of green architecture and related regulations, as well as case studies to 

analyze similar implementation approaches in other modern market projects. This 

research is expected to provide practical guidance for architects and planners in 

developing sustainable supermarket designs in Indonesian cities, with a special 

focus on Semarang City as a case study. By applying the principles of green 

architecture, it is hoped that this modern supermarket can become a good example 

in efforts to support environmental sustainability and sustainable urban 

development 

.Key words : Semarang, Market Design, Green Architecture, PUPR Ministerial 

Decree No.21 of 2021 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  
Perdagangan menjadi suatu tatanan kegiatan yang berkaitan dengan para pedagang 

dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli di suatu tempat. Tujuan dari perdagangan 

adalah pengalihan hak atas suatu barang yang memperoleh komepansi atau imbalan. Pasar 

rakyat menjadi tempat membuka usaha yang di tata, di bangun dan di kelola oleh 

pemerintah yang berupa kios atau toko, los, dan tenda yang di kelola oleh pedagang kecil, 

menengah, dan koperasi dengan proses perdagangan jual beli melalui transaksi tawar-

menawar (Peratuan Mentri Perdagngan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Pembangunan dan Pengelolahan Sarana Perdagangan) 

Pasar menjadi tempat orang melakukan transaksi jual beli para pedagangan dan 

pembeli dalam melakukan transaksi perekonomian. Pada umumnya kondisi pasar kurang 

nyaman untuk melakukukan aktifitas. Berberapa pasar belum memiliki sirkulasi 

penghawaan udara dan pencahyaan yang cukup. Kebersihan seperti sampah tidak di kelola 

dengan baik sehingga menimbukan bau-bau tidak sedap, becek, dan kotor karena sirkulasi 

limbahnya yang tidak teratur. Stagmen-stagmen seperti itu akan berubah menjadi pasar 

rakyat yang lebih moderen dengan kualitas sarana fasilitas yang baik dan memadahi. Pasar 

rakyat menjadi pasar sehat yang meningkatkan kebersiha. Sehingga pasar terkesan rapi dan 

bersih akan membuat nyaman untuk di kunjungi (Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 12 

Tahun 2020)  

Konsep pasar yang rapi, teratur, bersih dan mengedepankan usur kenyamanan 

dangan menyusung konsep moderen dengan sistem jual beli yang masih tradisional para 

pedagang dan pembeli melakukan proses tawar menawar, dapat menjadi tujuan masyarakat 

kota semarang untuk melakukan transaksi jual beli.  

Kota Semarang menjadi kota metropolitan yang berada di kawasan provinsi Jawa 

Tengah. Semarang menjadi kota yang berpotensial dalam pembangunan pasar yang 

menggerakan perekonomian di masyarakat.  

Dari pendekatan arsitektural membutuhkan desain yang mampu menciptakan 

suasanaaberbelanja antara para masyarakat bertemu dan berinteraksi antaraapedagang dan 

pembeli ataupun pembeli dengan pembeli lainnya. Sebagai implementasi dalam 

mengenalkan nilai- nilai tradisional yang berkembang sejak dahulu. Pendekatan Arsitektur 
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Hijauamenjadi langkah yang akan di ambil untuk menciptakan sebuah keadaan Pasar 

rakyat modern yang nyaman dan sehat untuk menunjang aktivitas kegiatan perekonomian 

masyarakat.   

Dalam mendukung gerakan global terkait perubahan iklim, pasar ini di rancang dengan 

menerapkan standar bangunan hijau (green building) yang dapat meminimalisir 

penggunaan energi, pengelolahan sampah yang baik dan pencahayaan yang nyaman. 

Dilengkapi dengan sarana dan prasarana seperti pengolahan sampah, toilet umum, ruang 

laktasi, rumah ibadah dan tempat kuliner. 

1.2 Rumusan Masalah  
1. Perancangan pasar modern di Kota Semarang berbasis Arsitektur Hijau.  

2. Merencanakan nilai-nilai bangunan gedung hijau sesuai  

Peraturan Mentri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 21 

Tahuna2021atentangaPenilaian Kinerja BangunanaGedung Hijau. 

3. Bagaimana menciptakan tata ruang arsitektur bangunan yang menciptakan 

kenyamanan, keselamatan, dan aktivitas prilaku konsumen di dalam pasar. 

1.3 Tujuan  
1. Merencanakan pasar menjadi bangunan yang nyaman, aman, bersih, tertata dan 

tidak kumuh.  

2. Merancang Pasar rakyat modern dengan pendekatan Arsitektur hijau  (green 

building). 

1.4 Manfaat Perencangan 
1. Manfaat Ilmu Bagi Pengetahuan  : 

Menambah ilmu pengetahuan khususnya terkait tentang perancangan pasar 

moderen yang dengan pendekatan arsitektur hijau. 

2. Manfaat bagi masyarakat : 

a. Mendapatkan fasilitas yang memadai untuk melakukan transaksi jual beli 

karena sarana tempat yang nyeman dan sehat. 

b. Meningkatkan perekonomian bagi masyarakat sekitar. 

1.5 Metoda Perancangan  
Dalam perencanaan Pasar Rakyat Moderen ini menggunakan perhitungan yang 

tertera di dalam Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021 Penilaian Kinerja Bangunan 

Gedung Hijau. Dengan perhitungan nilai-nilai utama di bawah ini;  
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1. Pengelolahan Tapak  

2. EfisiensiaPenggunaanaEnergi  

3. Efisiensi PenggunaanaAir 

4. Kualitas UdaraaDalam Ruang  

5. PenggunaanaMeterial Ramah Lingkungan  

6. PengelolahanaSampah  

7. PengelolahanaLimbah   

pada perhitungan pengelolahan tapak terdapat persyaratan bangunan hijau dengan 

pengukuran OTTV (Overall thermal transfer value) pada SNI 03-6389-2000 

mengenai Konservasi Energi Selubung Bangunan pada BangunanaGedung. OTTV 

aadalaha proses transfer panas pada selubung bangunan (W/m2). 

 

1.6  Ruang Lingkup Batasan Materi  
 

Dalam perencanaan bangunan pasar, dengan menggunakan Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 21 Tahun 2021, mencakup beberapa nilai-nilai yang menjadi sumber 

acuan dalam proses perencanaan. Parameter penilaian kerja yang digunakan dalam 

tugas akhir ini terdiri dari: 

 

A. Pengelola Tapak  

1. Orientasi bangunan  

2. Pengolahan aksibilitas  

3. Ruang terbuka Hijau  

4. Penyediaan jalur pedestrian  

5. Penyediaan lahan parkir  

B. Efisiensi Penggunaan Energi  

1. Selubung bangunan  

2. Sistem ventilasi  

3.  Sistem pencahayaan  

C. Efisiensi Penggunaan Air  

1. Sumber air 

2. Penggunaan peralatan seniter Hemat air  

D. Kualitas Udara Dalam Ruang  

1. Pelarangan merokok  
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E. Penggunaan Material Ramah Lingkungan  

F. Pengelolaan Sampah  

1. Penerapan prinsip 3R ( Reduce,Reuse, Reccycle) 

G. Pengelolaan Air Limbah  

 

Dengan mematuhi parameter ini sesuai dengan Permen PUPR Nomor 21 Tahun 

2021, perencanaan dan pembangunan bangunan pasar dapat dijamin sesuai dengan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan yang baik. 

 

1.7 Kerangka Konsep  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN PASAR RAYA   

Merancang pasar rakyat moderen menggunakan pendekatan Arsitektur 

hijau  (green building) menggunakan penerapan: 

1. SNI 03-6389-2000 Standar Nasional Indonesia Konservasi 

Energi Selubung Bangunan Pada Bangunan Gedung. 

2. Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021tentang PenilaianaKinerja 

BangunanaGedungaHijau. 

 

KONSEP 
DESAIN PASAR MODEREN GREEN BUILDING 

Pembangunan pasar dilakukan guna meningkatkan fungsi pasar 

sebagai sarana perdagangan rakyat sehingga menjadi bangunan yang 

aman,nyaman,bersih,tertata dan menjadi lebih estets (tidak kumuh). 

Guna meningkatkan infastruktur pasar yang berkualitas. 

Tabel  1 Kerangka Konsep 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Pengertian pasar 

Definisi Pasar merupakan area jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu 

baik yang sebut pusat pembelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat 

perdagangan, dan lain sebagainya (Peraturan Mentri Perdagangan Indonesia Nomor 53/M-

DAG/PER/12 Tahun 2008)  Pembeli seorang konsumen yang membutuhkan suatu barang. 

Penjual akan menawarkan hasil produk yang dijualnya kepada para konsumen.  

Pasar Higienis tempat bertemunnya pedagang dan pembeli untuk melakukan 

transaksi jual beliabarang, dimanaabarang yangadiajual dan di beli konsumen yang 

mengutamakan aspek kesehatan dan kebersihan baik dari tempat berjualannya maupun 

barang yang di perjual belikan.  

Pasar rakyat adalah pasar yang berada di suatu lokasi yang sama atau tetap tidak 

berpindah-pindah yang memiliki sejumlah toko, kios, los, dan bentuk lainnya yang 

memiliki pengelolaan tertentu menjadi tempat jual beli proses tawar menawar di dalamnya  

( SNI 03-6389-2000 ) Pasar rakyat gencar di lakukan oleh pemerintah dengan maksud 

memperjuangkan pasar di Indonesia mampu melawan pasar ritel moderen yang banyak 

mendominisil di berbagai daerah. Pasar rakyat menargetka para konsumen-konsumen 

muda untuk berbelanja di pasar rakyat. Perubahan pasaratradisionalamenjadi pasar 

rakyatajuga menjadi dayaatarik tersendiri bagi para konsumen-konsumenamuda.  

Jenis-jenis pasar di golongkan sebagai berikut : 

1) Pasar dengan peminat dan penawaran barang ecer yaitu Pasar Ecer  

2) Pasar dengan peminat dan penawaran barang dengan jumlah dan skala besar yaitu 

Pasar Grosir  

3) Pasar dengan sektor yang lebih besar dari pasar grosir dan menjadi titik pusat stok 

pengumpulan bahan baku pangan yaitu Pasar Induk. 
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2.2 Persyaratan dan  Standar Perancangan Pasar  

2.2.1 Persyaratan Teknis Pasar Rakyat  

A.  Ruang Dagang   

Persyaratan ruang dagang antara lain; 

1. Kios atau toko di bangun tidak menutupi araha mata angin.  

2. Los dengan struktur modular. 

3. Konter pelataran di buat tidak menggangu akses keluar masuk pasar.  

 

B. Aksebilitas  

Persyaratan aksebilitas; 

1. Seluruh fasilitas dapat di akses dan di manfaatkan oleh semua orang 

termasuk disabilitas.  

2. Kendaraan bongkar muatan dalam mengakses pasar tidak menimbulkan 

kemacetan.  

3. Sirkulasi keluar masuk harus di sediakan dengan baik untuk 

mempermudah mengakses semua fasilitas dan menanggulangi bahaya 

kebakaran.  

 

C. Zonasi  

Persyaratan penataan zonasi;  

1. Pengelompokan secara terpisah antara bahan pangan basah, bahan 

pangan kering, makanan siap saji, dan non pangan.  

2. Akses jalur yang di miliki mudah untuk para konsumen dan tidak 

menyebabkan penumpukan orang rada area tertentu.  

3. Tersedia papan penunjuk keterangan lokasi zonasi.  

 

D. Area parkir  

Persyaratan area parkir; 

1. Area parkir yang proposional dengan pasar.  

2. Tersedia area terpisah antara area parkir dan bangunan perdagangan.  

3. Tersedia dengan jelas penanda masuk dan keluar yang di bedakan.  

4. Area parkir terpisah sesuai jenis kendaraannya. Seperti; mobil,montor, dan 

sepeda.  

5. Area yang rata tidak menimbulkan genanganan air. 
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E. Area Bongkar Muatan  

Tersedia area bongkar muat 

 

F. Koridor atau Gangway 

Koridor atau gang way harus mempermudahkan sirkulasi para pedagang dan 

pembeli dalam melakukan kegiatan jual beli.  

 

G. Pos Ukur Ulang  

Persyaratan pos ukur ulang;  

1. Terdapat alat ukur, takar, dan timbangan. Penadaan yang di gunakan  

konsumen untuk mengecek secara pribadi barang yang di beli atau di 

perdagangkan.  

2.2.2  Fasilitas Pasar  

Fasilitas yang melengkapi bangunan gedung pasar yang dapat memberikan 

kemudahan,keselamatan dan kenyamanan pedagang dan pembeli di lingkup Pasar 

dalam Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2023  

A. Fasilitas Utama  

Fasilitas yang wajib ada dan terdapat pada bangunan pasar untuk melakukan 

transaksi jual beli.  

Fasilitas utama sebagai berikut : 

1. Toko/kios  

2. Los 

B. Fasilitas Penunjang  

Perlengkapan saranaadan prasarana untuk menunjang fungsi pasar sebagai 

berikut;  

 

a) Kantor Pengelola  

Persyaratan kantor pengelola sebagai berikut;  

1. Ruang tetap yang berada di kawasan pasar atau luar pasar . 

2. Lokasi kantor pengelola mudah di capai oleh pedagang dan pembeli  

3. Standar Oprational Procedures (SOP) 
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b) WC/Kamar Mandi  

Persyaratan kamar mandi sebagai berikut; 

1. Toilet laki-laki dan perempuan terpisah dan memiliki tanda sebagai 

pembeda  

2. Kerbersihan toilet terjaga dan terpisah letaknya dengan penjual.  

3. Toilet terdapai tempat penampungan air  

4. Vasilitas pencahayaan yang memadahi  

5. Penampungan air terbebas dari jentik nyamuk dan harus bersih 

6. Terdapat tenpat cuci air dan tersedia sabun dan air yang mengalir  

7. Limbah toilet di buang ke sapi tank dan tidak menceari air tanah  

8. Lantai toilet tidak licin dan mudah di bersihkan.  

9. Tersedia tempat sampah  

 

c) Ruang Menyusui  

Persyaratan ruang menyusui sebagai berikut ; 

1. Tersedia ruangan tersendiri yang nyaman dan tertutup. Tersedia fasilitas 

untuk menyimpan ASI.  

2. Tersedia wastafel dengan air mengalir untuk cuci tangan dan mencuci 

peralatan. 

3. Sirkulasi udara sebagai penghawaan dengan baik. 

4. Penerangan cukup  

d) Ruang Peribadatan,  

e) Pos Keamanan,  

f) CCTV 

g) Ruang Bersama  

h) Pos Kesehatan  

i) Sarana Pemadam Kebakaran,  

j) Terdapat penampungan sampah sementara  

k) Sarana pengolahan limbah  

l) Sarana air bersih  

m) Instalasi me  

 

 

 



9 
 

1.1.1 Persyaratan Pasar Rakyat  

Klasifikasi dan standar pasar menurut SNI 8152:2015 memiliki klasifikasi dari Tipe I-

IV pembagian tersebut dari banyaknya pedagang yang ada di pasar tersebut dan 

fasilitas penunjang yang perlu diberikan. 

Tabel  2 Persyaratan Pasar Rakyat 
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Sumber SNIq8152:2015qhalq11- 15 
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2.3 Pendekatan Green Building  

2.3.1 Definisi Bangunan Gedung Hijau  

Bangunan Gedung Hijau atau yang di sebut BGH bangunan yang memiliki standar 

teknisi dalam kinerja terukur secara signefikan dalam penghematan energi dan lain 

sebagainnya dalam penerapan BGH memiliki fungsi dan klasifikasi setiap tahapan 

penilainan penyelenggarannya.  

2.3.2 Syarat-Syarat Bangunan Hijau  

Bangunan ini menggunakan Penilaian Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021 

tentang Penilaian KinerjaqBangunanqGedungqHijau. Aspek-aspek penilaian yang 

di gunakan sebagai berikut: 

A. Pengelolahan Tapakq 

B. EfisiensiqPenggunaanqEnergi  

C. EfisiensiqPenggunaaqAir 

D. KualitasqUdaraqDalamqRuang  

E. PenggunaanqMeterial Ramah Lingkungan  

F. PengelolaanqSampah  

G. PengelolaanqLimbah   
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2.3.2.1 Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau Permen PUPR  

No. 21 Tahun 2021 

 

Tabel  3 Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau 
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2.4 Studi kasus  

2.4.1  Pasar Pon Trenggalek  

Pasar pon trenggalek merupakan gabungan dari pasar moderen dan pasar tradisioal 
yang mengacu pada pemilihan ciri dari banguanan tersebut.  

 

Gambar 2. 1 Pasar PON, Trenggalek 

Sumber : Kementerian PUPR. 

1. Zonasi kawasan pasar pon trenggalek  

Lokasi pada perencanaan Pasar Pon Trenggalek berada di Kawasan perdagangan 

yang sangat padat dan dekat pada pemukiman warga yang padat penduduk. Total 

dengan luas lahan 12000m2 dengan lahan yang datar, penanganan drainase harus 

sangat diperhatikan dengan baik. Peraturan yang mengatur tata kelola lahan berupa 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) tertinggi 70% (tujuh puluh persen), Koefisien 

Lantai Bangunan tertinggi 70% (tujuh puluh persen), Sepadan Bangunan (GSB) 

paling sedikit sama dengan lebar jalan. Dengan lahan yang datar seperti ini perlu 

adanya sumur drainase dan bak kontrolquntuk mencapaiqriol kotaqyang adaqdi 

Utara SelatanqdanqBarat Site. 
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Gambar 2. 2 Block Plan Pasar PON, Trenggalek 

Sumber: Jurnal Pasar Pon Trenggalek 

Zonasi pembagian di dalam Pasar Pon Trenggalek di bagi berdasarkan jenis barang yang 

di jual oleh para pedagang. Pada lantai dasar pasar tidak tertutup sehingga mendapatkan 

akses visual dengan jelas.   

 

Gambar 2. 3 Denah Lantai 1 

Sumber : Diskoperindag Kabupaten Trenggalek, 2022 
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Gambar 2. 4 Denah Lantai 2 

Sumber : Diskoperindag Kabupaten Trenggalek, 2022 

 

2. Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau pasar pon trenggalek  

A. Pengelolahan Tapak 
1. Orientasi Bangunan Gedung 

a) Adaptif terhadapapola edaramatahari  

 

 

Gambar 2. 5 Orientasi Bangunan Gedung Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA  
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b) Adaptif terhadap tampak dan iklim mikro  

Arah hadap vegetasi yang di sesuaikan dengan arah datang sinar matahari 

barat-timur, sehingga menciptakan naungan bagi landscpae. 

 

Gambar 2. 6 Arah hadap Vegetasi  

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA  

 

c) Memaksimalkanapenggunaanapencahayaanaalamiadanameminimalkan 

rambatan matahari. 

Selubung bangunanamemiliki nilaiaakumulasiaOTTV <35 Watt/m2 dan 

selubungabangunan pada bangunanamasif WWR( Window toaWallaRatio) 

kurang dari 30%. 

SISI SELUBUNG  LUAS OTTV A*OTTV 

SISI BARAT  877 21.30 18681.73 

SISI TIMUR  877 21.30 18681.73 

SISI UTARA 2973.6 19.25 57231 

SISI SELATAN 2973.6 19.25 57231 

OTTV = 19.51 W/m2 
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SISI SELUBUNG  LUAS OTTV A*OTTV 

SISI BARAT  631.35 245.65 38.91 

SISI TIMUR  631.35 245.65 38.91 

SISI UTARA 2409.24 564.36 23.42 

SISI SELATAN 2409.24 564.36 23.42 

TOTAL 6081.18 1620.02 26.64 

 

Table 1 perhitungan nilai OTTV pasar Trenggalek  

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

Nilai akumulasi yang di hasilkan dari perhitungan memlalui OTTV pada pasar pon 

trenggalek mendapatkan nilai 19.51 W/m2 yang tepat karena  tidak melebihi aturan 

yaitu 35watt/m2. Nilai selubung bangunan WWR pada pasar pon mendapatkan 

hasil  26.64% sinar matahari yang masuk kedalam bangunan nilai yang tepat 

karena tidak melebihi 30%. 

 

Gambar 2.12 Orientasi Bangunan Gedung Pasar Pon, Trenggalek  

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA  

 

Pada gambar bangunan dibawah ini, yang berwarna biru yaitu bukaan yang 

berfungsi untuk memasukan cahaya alami kedalam gedung bangunan, Untuk 

memaksimalkan penggunaan cahaya alami dan meminimalkan rambahatn radiasi 

matahari dengan di buktikan melalui perhitungan OTTV yaitu selubung bangunan 

harus memiliki nilai akumulasi kurang dari <35watt/m2 dan perhitungan selubung 

bangunan masif  atau WWR kurang dari 30% 
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2. Pengelolahan Tapak (Aksebilitas/Sirkulasi) 

a)  PenutupaAtapadanaPerkerasan NilaiaPantulaMatahari  

 

 MATERIAL NILAI ALBEDO (An) LUAS(Ln) TOTAL  

Lokasi  Atap Galvalum 0.6 4402 2641 

 Dak Beton 0.4 1339 535.6 

 Kaca 0.35 1680 588 

Parkir Paving Beton 0.22 7468 1643 

Total 1.57 14889 5408 

NILAI ALBEDO  0.36 

 

Table 2 Nilai Albedo Pasar Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

Nilai albedo = 
𝟓𝟒𝟎𝟖

𝟏𝟒𝟒𝟖𝟖𝟗
 = 0.36 

b) Nilai jumlah tajuk vegetasi di banding area tapak minimal 20% 

Total tajuk vegetasi 20.19% 

 

Gambar 2. 7 Nilai Tajuk Pasar Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 
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Vegetasi yang digunakan menggunakan tanaman hasil budidaya lokal skala 

provinsi minimal 60 % 

 

Gambar 2. 8 Jenis Peneduh Pasar Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

 

3. Rencana ruang terbuka hijau (rth) privat 

a) Areaahijau 10-20% 

 

Gambar 2. 9 Rencana Ruang Terbuka Hijau Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

Presentase luas RTH = 
1.536

14.150
 x 100%  

    = 10.8% 

 

 

 

 

 

 



30 
 

b) Direncanakan area hijau dapat di akses oleh publik  

 

Gambar 2. 10 Rencana Ruang Terbuka Hijau Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

4. Penyedia jalur pedestrian  

a)  Memiliki jalurapedestrian dengan arah yang mengakses antaraaluar gedung 

menuju keajalur masuk (entrance) gedungayangamemenuhiapersyaratan 

kemudahan. 

 

Gambar 2. 11 Jalur Pedestrian Pasar Pon Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 
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a) Memiliki fasilitasabagi penggunaasepeda, yaitu tempat parkir sepeda  

dan jalur khususasepeda. 

 

Gambar 2. 12 Penyedia Lahan Parkir Sepeda Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

 

B. Penggunaan Energi 

1. Selubung Bangunan 

a)  Selubung bangunanamemiliki nilai akumulasi Overall Thermal Transfer 

Value (OTTV) danaRoofaThermalaTransfer Value (RTTV) apaling tinggi 35 

Watt/m2a 

Akumulasi Overall Thermaa Transfer Valuea (OTTV) proses transfer panas 

pada selubung bangunana 

Roof Thermal TransferaValue (RTTV) proses transferapanas padaaatap 

bangunana 

 

OTTV = 17.28 W/m2 

RTTV = 1.36 W/m2 

 

b) Nilai perbandingan selubung bangunan transparan dengan selubung bangunan 

masif atau Window to Wall Ratio (WWR) kurang dari 30%. 
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2. Sistem Pencahayaan 

a. Daerah yang mendapatkan pencahayaan alami memiliki pengelompokan lampu 

terpisah dengan daerah yang tidak mendapatkan pencahyaan alami. 

Simulasi Dialux pengelompokan olampu pada daerah yang mendapatkan cahaya 

alami dan tidak mendapatkan cahya alami  

 

Gambar 2. 13 Sistem Pencahayaan Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 

C. Penggunaan Air  
a) Air PDAM 

b) Air daur ulang 

 

D. Kualitas Udara Dalam Ruang 
a) Ada komitmenqdariqpengelolaqbangunan gedung untuk menjadikan 

gedungnya bebasqdari asap rokok. 

b) Ada peringatanqdan rambu larangan merokok di seluruh bagianqBangunan 

Gedung. qApabila tersediaqareaqmerokok, makaqdisiapkanqterpisah dari 

BangunanqGedung. 

 

Gambar 2. 14 Kualitas Udara Dalam Ruang Pasar Pon, Trenggalek 

Sumber : bedah pasar Pon Trenggalek IAI AREMA 
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BAB III 

ANALISIS 
 

3.1 Gambaran Lokasi  

 

Gambar 3. 1   Rencana Pola Ruang kota semarang 

Sumber : pusdataru jateng 

 

 

Gambar 3. 2  Kawasan Strategis Pertembuhan Ekonomi Kota Semarang 

Sumber : dinas perdagangan kota semarang  
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3.1.1 Lokasi Site 

Pada Pasar raya moderen  berada di Jl. Soekarno Hatta, Kec.Gayam sari, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Perancangan pasar ini berada di kota Semarang dengan luasan 

site terpilih sebesar  

 

Gambar 3. 3 Gambar Lokasi Site  

Sumber: Google Earth 

 

3.1.2 data lokasi  

Lokasi yang berada di Kecamatan Gayamsari terletak pada Kota semarnag  dengan 

perputaran perekonomian  yang sangat cepat dengan lingkungan permukiman yang 

padat. Lokasi terletak di jalur lalu lintas yang mengarah ke dalam kota semarang. Masih 

masuk keadalam kawasan strategis pertumbuhan ekonomi di Kota Semarang. 

Tabel 4 Data Lokasi 

NO NAMA KETERANGAN 

1. Nama Proyek Pasar raya moderen  
2. Luas Lahan 25.111 m2. 
3. Fungsi Tapak Bangunan Sarana Distribusi, Pembentukan Harga, Dan Promosi. 

Tempat perkumpulan orang melakukan transaksi jual-beli 
 

4. Lokasi Tapak di Jl. Soekarno Hatta, Kec.Gayam sari, Kota Semarang, 
Jawa Tengah. 

5. Batas Bangunan :  
Timur Bangunan komersial dan Pemukiman warga 
Barat Pemukiman warga 
Utara Pemukiman warga 
Selatan Sungai dan kawasan MAJT  

6. KDB 60% (RTRW Kota Semarang ) 
Luas lahan x KDB 
25000x 60% = 15.000 meter 

8. Tinggi bangunan   Maks 4 lantai (RTRW Kota Semarang ) 
9. Garis Sempadan sungai kecil 5 meter 

10. GSB Jalan Utama 10 meter 
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3.1.3 Analisis Pencapaian 

 

Site berada di jalan utama Jl. Soekarna hatta. Pada sisi utara berbatan langsung 

dengan jalan utama yang yang menjadi akses masuk pintu utama, pada sisi timur 

site berbatasan dengan permukiman warga. Pada sisi selatan site berbatasan dengan 

sungai kecil yang mengalir menuju banjar kanal timur dan kawasan Masjid Agung 

Jawa Tengah (MAJT). Pada sisi barat site berbatasan langsung dengan jl. 

Pelabuhan ratu yang menjadi akses pintu keluar.  

 

Gambar 3. 4 Analisis Pencapaian 

Sumber: data pribadi,2024 

 

Respon : 

1. Menempatkan pintu masuk utama (IN) di bagian utara bangunan pasar yang 

terletak di Jl. Soekarno Hatta untuk memudahkan akses ke dalam pasar. 

2. Terdapat dua pintu keluar (OUT) yang terletak di sisi barat dan utara situs 

melalui Jl. Soekarno Hatta dan Jl. Pelabuhan Ratu, sehingga sirkulasi 

kendaraan dari luar ke dalam kawasan dapat teratur tanpa terjadi kemacetan 

atau penumpukan di akses masuk maupun keluar. 

3. Menyediakan jalur pedestrian di sisi utara dan barat bangunan pasar untuk 

mempermudah konsumen menuju pasar. 
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3.1.4 Analisis Angin 

Kecepatan angin terbesar bertiup dari arah tenggara, yang dapat sangat 

mempengaruhi bangunan di situs. Hal ini menjadi perhatian khusus terutama 

terkait dengan area tempat pembuangan sampah dan area pedagang basah seperti 

daging dan ikan. Angin dari arah ini dapat menyebarkan bau yang tidak sedap ke 

sekitar area tersebut. 

 

 Gambar 3. 5 Analisis Angin 

Sumber: data pribadi,2024 

 

Respon: 

1. Area pedagang basah akan ditempatkan di bagian selatan dan barat daya 

bangunan. Tempat pembuangan sampah sementara akan diletakkan di 

ujung barat daya dengan konstruksi tempat tertutup khusus untuk 

pembuangan sampah, sehingga dapat mengurangi bau tidak sedap saat 

terkena angin. 

2. Memberikan bukaan pada sisi timur, selatan, barat, dan utara bangunan 

untuk meningkatkan penghawaan alami. 

3. Menanam jenis tanaman vegetasi yang berfungsi sebagai penyaring bau di 

setiap sisi bangunan pasar. 
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3.2 Analisis kebutuhan ruang     

1. Analisis Pelaku  
 

Tabel  5 Analisis Pelaku 

No Pelaku Melakukan Aktivitas 

Karyawan 

Kebutuhan Ruang 

1. Pengelola pasar 1. Datang dan pergi  

2. Melakukan aktivitas 

karyawan 

3. Melakukan checking 

barang  

4. Menerima tamu  

5. Mengikuti rapat 

6. Istirahat  

Kepala pasar 

Bidang administrasi  

Bidang Ketertiban dan 

Keamanan, 

Bidang Pemeliharaanqdan 

Kebersihan, 

Bidang 

PelayananqPelanggan dan 

PengembanganqKomunitas. 

RuangqCCTV 

Pos Ukur Ulang 

Toilet  

- Laki-laki  

Perempuan 

2.  Pedagang/penjual 

Bahan makan 

basah  

1. Datang dan pergi  

2. Bongkar muatan 

dagangan  

3. Mendisplay barang  

4. Memotong daging  

Los/ kios pedagang  

- Daging        

-  bumbu-bumbu   

- Ikan              

- sayuran  

- Buah  

- Bunga  

 

R. lemari pendingin  

Toilet  

- Laki-laki  

- Perempuan 

 3. Pedagang/penjual 

Bahan makan 

kering  

 

1. Datang dan pergi  

2. Bongkar muatan 

dagangan  

3. Mendisplay barang 

Los/ kios pedagang  

- Alat-alah rumah 

tangga  

- Pakaian  

- Cemilan rumahan  

- Alat elektronik  

Toilet  

- Laki-laki  
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No Pelaku Melakukan Aktivitas 

Karyawan 

Kebutuhan Ruang 

- Perempuan 

4 Fasilitas penunjang 1. Datang dan pergi  

2. Checking kondisi ME  

3. Mengecek  

4. Mengambil uang  

Me 

Sarana Pengelolahan 

Limbah 

Penampungan Sampah  

Bongkar muatan  

Musholla Umum 

R. Menyusui  

ATM Center  

Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

5. Food court  1. Datang dan pergi  

2. Memesan makanan  

 

R. Makan  

Dapur dan Ruang Saji  

Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

6. Area parkir   Parkir mobil 

Parkir montor 

Parkir sepeda  

  

 

1. Analisis Besaran Ruang  
 

Tabel  6 analisis besaran ruang 

No Ruang Standar 

Luasan 

Kapasitas Luas Unit 

Ruang Pengelola pasar 

1. Kepala Pasar 16 m2 1 orang 16 m2 

2. Bidang Administrasi  20 m2 2 orang 20 m2 

3. Bidang Ketertiban Dan Keamanan, 20 m2 2 orang 20 m2 

4. Bidang Pemeliharaan Dan Kebersihan, 20 m2 2 orang 20 m2 

5. Bidang Pelayanan Pelanggan Dan 

Pengembangan Komunitas. 

20 m2 2 orang 20 m2 

6. Ruang CCTV 12 m2 2 orang 12 m2 

7. Ruang bersama  50 m2 25 orang 50 m2 

8. Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan  

Laki-laki  

1.5 m2 

Perempuan  

1.5 m2 

 

2 orang  

 

2 orang  

 

3 m2 

 

3 m2 

9. Pos Ukur Ulang 30 m2 3 orang 30 m2 
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No Ruang Standar 

Luasan 

Kapasitas Luas Unit 

Total  194 

Sirkulasi 40% 77.6 

Total Luas 271.6 

Ruang Dagang Bahan Makan Basah 

1. Los/ Kios Pedagang Bahan Makan  

- Daging        

-  Bumbu-Bumbu   

- Ikan              

- Sayuran  

- Buah  

- Bunga  

Los  

2 x 2  

 

146 orang  

 

368 m2 

Kios  

3 x 3  

 

111 orang  

 

738 m2 

Kios  

3 x 6  

 

15 orang 

 

270 m2 

2. R. Lemari Pendingin 25 m2 5 orang 25m2 

3. Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

Laki-laki  

1.5 m2 

Perempuan  

1.5 m2 

 

18/3lantai  

orang 

4 orang  

 

6 m2 

 

6 m2 

Total  1869 

Sirkulasi 40% 747.6 

Total Luas 2616.6 

Pedagang/Penjual Bahan Kering 

1. Los/ Kios Pedagang Bahan Makan  

- Alat-Alah Rumah Tangga  

- Pakaian  

- Cemilan Rumahan  

- Alat Elektronik 

Los  

2 x 2  

 

45 orang  

 

276m2 

Kios  

3 x 3  

 

208 orang  

 

864 m2 

Kios  

3 x 6  

 

17 orang 

 

504 m2 

2. Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

Laki-laki  

1.5 m2 

Perempuan  

1.5 m2 

4 orang 

4 orang  

 

6 m2 

 

6 m2 

Sirkulasi 20% 331.1 

Total Luas 1987.2 

Fasilitas Penunjang 

1. Me R. Pompa  

20 m2 

R. Genset  

45 m2 

 

3 orang   

 

65 m2 

2. Sarana Pengelolahan Limbah 45 m2 2 orang 45 m2 

3. Penampungan Sampah  45 m2  45 m2 

4. Musholla Umum 140 m2 40 orang 140 m2 
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No Ruang Standar 

Luasan 

Kapasitas Luas Unit 

5. R. Menyusui 20 m2 2 orang 20 m2 

6. Pos Kesehatan  20 m2 2 orang 20 m2 

7. ATM Center 2.25 1 orang 2.25 m2 

8. Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

Laki-laki  

1.5 m2 

Perempuan  

1.5 m2 

 

4 orang  

 

4 orang  

 

6 m2 

 

6 m2 

Total  349.25 

Sirkulasi 40% 139.7 

Total Luas 488.95 

Food Court 

1. R. Makan    560 m2 

2. Dapur dan Ruang Saji  Kios  

3 x 3  

 

30 ruang  

 

270 m2 

3. Toilet  

- Laki-Laki  

- Perempuan 

Laki-laki  

1.5 m2 

Perempuan  

1.5 m2 

 

4 orang  

 

4 orang  

 

6 m2 

 

6 m2 

Total  842 

Sirkulasi 40% 336.8 

Total Luas 1178.8 

Area Parkir 

1. Parkir Mobil 14.222 <30% dari kdb 

2. Parkir Montor 

3. Parkir Sepeda 
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1.6 Diagram bubble 

Hubungan Ruang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan mengenai 

kedekatan dan hubungan antara ruang satu dengan ruang yang lainnya sehingga menjadi 

suatu kawasan terpadu. 

A. Pengguna dan aktivitas  

1. Diagram Bubble Kawasan 

 

Sumber: analisa pribadi,2024 

 

2. Skema Pedagang Pasar  

 

Sumber: analisa pribadi,2024 

 

3. Skema Pengunjung  Pasar 

 

Sumber: analisa pribadi,2024 



42 
 

BAB IV  

KONSEP PERANCANGAN 
 

4.1 Gubahan 

 

 

Gambar 4.  1 Gubahan 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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4.2  Konsep Zonasi  

Penataan zonasi  di kelompokan secara terpisah. Pasar memiliki fasilitas bangunan 

utama berupa area pasar kering dan pasar basah. Di lengkapi dengan fasilitas penunjang 

lainnya untuk mendukung fungsi pasar.  

 

Gambar 4.  2  Zoning Bangunan Pasar 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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4.3 Sirkulasi dan Tata Ruang   

Sirkulasi tata ruang dalam area pasar basah tertata dengan baik dengan jarak 

sirkulasi antar los atau kios 1.5 – 2 meter untuk menghindari terjadinya penumpukan 

pengunjung.  Los zona pasar basah menggunakan kluster sirkulasi grid. Pengelompokan 

pada pasar basah sesuai barang jual pedagang seperti pedagang daging, ikan, sayuran dan 

buah-buhan. 

4.3.1 Sirkulasi Tata Ruang Dalam 

 

Gambar 4. 3 Tata Letak Sirkulasi Pasar Basah 

Sumber : google.com 

 

Gambar 4.  4 Tata Letak Sirkulasi Pasar Kering 

Sumber : google.com 
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4.3.2 Sirkulasi Luar Bangunan  

Sirkulasi area luar bangunan terhadap pengguna bangunan pasar antara sirkulasi 

kendaraan meuju ke pasar basah dan pasar kering. Pengunjung dengan bebas dapat 

mengaksesqsesuai dengan kebutuhan. 

1. Sirkulasi Kendaraan Bongkar Muat 

 

Gambar 4.  5 Tata Letak Sirkulasi Pasar Kering 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Area bongkar muat atau loading dock berada di sisi timur bangunan pasar. 

Fungsinya adalah untuk mengeluarkan barang dari kendaraan dan mengangkutnya 

ke tempat lain. Kegiatan bongkar muat hanya diizinkan dilakukan setelah aktivitas 

jual beli pasar selesai. Selain itu, area ini juga berfungsi sebagai area parkir saat 

aktivitas pasar sedang berlangsung. Kendaraan pengangkut barang akan bergerak 

melalui akses utama pintu masuk di Jl. Soekarno Hatta dan memiliki dua akses 

pintu keluar di Jl. Soekarno Hatta dan Jl. Pelabuhan Ratu.. 
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2. Sirkulasi Kendaraan Pengunjung Pasar kering 

 

Gambar 4.  6 Tata Letak Sirkulasi Pasar Kering 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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3. Sirkulasi Kendaraan Pengunjung Pasar basah 

 

Gambar 4. 7 Tata Letak Sirkulasi Pasar Kering 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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4.4 Konsep Utilitas  

1. Air bersih  

a) Sumber Air PDAM 

Sumber air bersih utama yang di peroleh dari PDAM. Menggunakan sistem up-

feed Untuk penggunaan air dari PDAM ini di distribusikan melalui tangki bawah 

(ground tank) melalui pompa disambungkan dengan pipa utama dari sistem air 

bersih di dalam bangunan. Sistem ini memanfaatkan penggunaan pompa.  

Menurut SNI 03 – 7065 – 2005, kebutuhan air bersih per orang/hari : 

Kios   : 40 liter/orang/hari  

Los lapak  : 40 liter/orang/hari  

 

Gambar 4.  8 Sumber Air 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

b) Penentuan kebutuhan Air Bersih  

Luas efektif bangunan pasar di perkirakan 60% dari luas total bangunan pasar. 

Sistem     

 

Luas lantai bangunan pasar = 6518  

Luas lantai efektif =  60% x 6518   

= 3910,8 
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Jumlah Penghuni  = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑢𝑛𝑖𝑎𝑛 
 

    = 
3910,8 𝑚3

3
 

    = 1303,6 Orang  

a. Pemakaian air dalam satu hari  

Qd = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑢𝑛𝑖 𝑥 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟/𝑜𝑟𝑔/ℎ𝑟  

Qd = 1 300 x 15L/org/hr  

Qd = 19.500L/hr 

Qd = 19,5 𝑚
3

ℎ𝑎𝑟𝑖⁄  

Qdtotal = 1205 X 19,5  

Qdtotal = 23,4 𝑚
3

ℎ𝑎𝑟𝑖⁄  

 

b. Kebutuhan air rata-rata pemakaian perhari  

Qh = Pemakaian air rata-rata (liter/jam) 

Qh = 
23,4 𝑚

3

ℎ𝑎𝑟𝑖⁄

8
 

  = 2,93 𝑚
3

𝑗𝑎𝑚⁄  

c. Pemakaian air pada jam puncak  

Qh maks  = 1,75 x 2,93 

  = 5,13𝑚3

𝑗𝑎𝑚⁄  

Q 5  = 
2

3
 𝑥 2,93 = 1,95 𝑚

3

𝑗𝑎𝑚⁄  

 

d. Volume menentukan GWT   

VGWT   = [𝑄𝑑 − (𝑄5𝑥𝑡) 𝑥𝑇] 

  = 23,4 – (1,95x8)x1  

  = 23,4 – 15,6 

  = 7,8 𝑚3 

e. Volume roof tank (Vrt) 

VE  = [𝑄𝑝- 𝑄ℎ] – [𝑄𝑝𝑢- 𝑇𝑝𝑢] 

 = (0,17 – 0,085) X 60 – (0,085X25)  

 = 5,1 -2,12 

Vroof tank= 2,98 𝑚3  
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1. Sistem Air Limbah 

Sistem jaringan limbah dibagi menjadi dua jenis, yaitu pengolahan grey water dan black water. 

Grey water merupakan pengolahan air limbah yang berasal dari kegiatan sehari-hari seperti 

mencuci tangan, sedangkan black water adalah pengolahan air limbah toilet atau WC. Air 

limbah grey water diolah melalui proses daur ulang yang dapat manfaatkan kembali untuk 

menyiram tanaman atau flushing. Black water yang berasal dari WC akan di tampung sepric 

tank akan melakukan pengendapat resapan yang selanjutnya akan di angkut ke tempat 

pembuangan. 

 

Gambar 4.  9 Skema Air Kotor 

Sumber : Analisis Penulis 

 

Gambar 4.  10 Skema Air Kotor  

Sumber : Analisis Penulis 
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4.5 Konsep Struktur 

Sistem struktur bangunan Pasar memiliki 2 lantai dibagi menjadi tiga yaitu: struktur bawah tanah, 

stuktur rangka tengan, dan struktur atas tanah. 

 

Tabel  7 Konsep Struktur 

No. Sistem 

Struktur 
Penerapan Desain Gambar 

1. 

Struktur 

Rangka 

Bawah 

struktur pondasi footplat. 

Pondasi ini memiliki kualitas 

beton yang kokoh dan serta 

minim menyebabkan retakan 

tanah.  

Sumber : google.com 

2. 

Struktur 

Rangka 

Tengah 

Beton bertulang memiliki sifat 

yang tahan terhadap getaran 

yang menyebabkan bnagunan 

tidak awet. 

 

Sumber : google.com 

 

3. 

Struktur Atas 
Struktur dak beton 

Struktur baja solid 

 

 

Sumber : google.com 

 

 

Sumber : Analisa Penulis,2024 
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4.6 Penerapan Parameter Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. 

 

Tabel  8 Penilaian Kinerja Bangunan Hijau Perancangan Pasar Raya 

No Parameter Penilaian Kinerja Poin Yang Di 

Dapat 

A Pengelolaan Tapak  

1 Orientasi Bangunan 1 
2 Pengolahan Tapak Termasuk Aksebilitas Atau Sirkulasi 4 

3 Pengelolahan Lahan Terkontaminasi Limbah Bahan Bahaya Dan Beracun (B3) 0 

4 Ruang Terbuka Hijau (RTH) Privat 4 

5 Penyediaan Jalur Pedestrian 4 
6 Pengelolaan Tapak Basemen 0 
7 Penyediaan Lahan Parkir  2 

8 Sistem Pencahayaan Ruang Luar 0 
9 Pembangunan Bangunan Gedung Di Atas Atau Di Bawah Tanah, Air Atau 

Prasana/Sarana Umum. 

0 

B Efisiensi Penggunaan Energi  

1 Selubung Bangunan 9 

2 Sistem Ventilasi 0 

3 Sistem Pengondisian Udara 0 

4 Sistem Pencahayaan 4 

5 Sistem Transportasi Dalam Gedung 0 

6 Perhitungan Efisiensi Energi  

7 Sistem Kelistrikan 0 

C Efisiensi Penggunaan Air   

1 Sumber Air  3 

2 Pemakaian Air  0 

3 Penggunaan Peralatan Saniter Hemat Air (Water Fixture) 3 

D Kualitas Udara Dalam Ruang   

1 Pelarangan Merokok 3 

2 Pengendalian Karobon Dioksida (CO2 ) Dan Karbon Monoksida (CO) 0 

3 Pengendalian Penggunaan Bahan Pembeku 0 

E Penggunaan Material Ramah Lingkungan  

1 Pengendalian Penggunan Material Berbahaya  6 
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2 Penggunaan Material Bersertifikat Ramah Lingkungan (Eco-Labelling) 2 

F Pengelolaan Sampah  

1 Penerapan Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 1 

2 Penerapan Sistem Penanganan Sampah 5 

3 Penerapan Sistem Pencatatan Tinbulan Sampah 0 

G Pengelolaan Air Limbah  

 1 Penyediaan Fasilitas Pengelolahan Air Limbah Sebelum Di Buang Ke Saluran 

Pembuangan Kota 

2 

2 Daur Ulang Air Yang Berasal Dari Air Limbah Domestik 1 

 TOTAL POIN  53 

 

Sumber : Analisa Penulis,2024 

 

A. Pengelolaan Tapak  

Pada pengelolaan tapak bangunan Pasar mendapatkan total poin 19 dari 38 poin yang dinilai. 

Berikut poin-poin nilai  yang di dapatkan antara lain: 

1. Orientasi Bangunan 

Bangunan Pasar Raya diorientasikan sehingga dinding terpanjangnya menghadap ke arah utara-

selatan. Hal ini mengatur respons matahari yang masuk ke dalam ruangan secara optimal, 

mengurangi kebutuhan energi yang berlebihan. Selain itu, setiap sisi bangunan dilengkapi 

dengan bukaan untuk memfasilitasi sirkulasi udara dari luar ke dalam bangunan pasar. 

 

Gambar 4.  11 Orientasi Bagunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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2. Pengelolahan tapak termasuk aksebilitas atau sirkulasi  

Perhitungan nilai albedo penutup dan perkerasan banguanan pasar raya terhadap pantulan 

matahari yang berupa atap pasar, jalur pedestrian, dan jalan aspal mendapatkan nilai 35 ≥ 0.3  

Tabel  9 Nilai Albedo Pasar Raya 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

 

Gambar 4.  12 Penutup dan Perkerasan Bagunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

No Uraian Material Luas Nilai 
Albedo 

Jumlah 
Nilai 

Albedo 
1 Atap pasar  Dak/beton       

3,491.20  
0.45 1571.04 

2 Jalan 
Pedestrian 

paving 
balok 

     
4,010.56  

0.4 1604.22 

3 Jalan Aspal      
2,672.60  

0.15 400.89 

  Jumlah     
10,174.36  

         
3,576.15  

        Nilai albedo  atap 
dan perkerasan < 

0.30 (tidak 
mendapat poin) 

               
0.35  
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Pada kawasan bangunan pasar, terdapat ruang terbuka hijau, taman, dan kolam ikan. Ruang 

terbuka hijau ini ditumbuhi oleh berbagai jenis vegetasi di area tapak, yang mencapai nilai 

minimal 20% dari luasnya. Perhitungan presentase luas tajuk vegetasi pada bangunan Pasar 

Raya sebesar 25.9%. 

 

 

 Gambar 4.  13 Penutup dan Perkerasan Bagunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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Tabel  10 Tajuk Vegetasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

3. Rencana ruang terbuka hijau  

Perhitungan luas area hijau pada denah pasar raya menunjukkan bahwa luasnya mencapai 

38.48% dari total area. Hal ini memenuhi kriteria untuk mendapatkan poin 2, karena presentase 

luas area hijau berada di rentang 20-50%. 

 

Gambar 4.  14 Tajuk Vegetasi 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

 

No Nama 
Lokal 

Nama Latin Jumlah Diameter 
Pohon 

Luas 
Tajuk 

Jumlah 
Luas 

Tajuk 

1 Angsana  Samanea saman 21 15 177      
3,712.50  

2 Ketapang 
Kencana 

Terminalia 
mantaly 

80 6 28      
2,262.86  

3 bugenfil 
ungu  

Bougainvillea 
spectabilis 

20 3 7          
140.00  

4 Cempaka Mischelia 
champaca 

43 3 7          
301.00  

5 Pucuk 
merah  

Syzigium 
paniculatum  

8 3 7            
56.57  

                 
6,472.93  

Jumlah tajuk vegetasi dibanding area 25.9% 
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Tabel  11 Nilai RTH Pasar Raya 

Luas Lahan Pasar 25,000 m2 

Luas RTH:     

A= 1,423.30 m2 

B= 1,497.00 m2 

C= 3,154.20   

C= 1,256.42 m2 

Total Luas RTH= 7,330.92 m2 

Persentase = 29.32%   

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Di sekitar bangunan pasar terdapat area hijau yang dapat diakses oleh masyarakat umum. 

Lanskap bangunan ini dilengkapi dengan berbagai elemen pendukung seperti lampu 

penerangan dan kursi taman yang tersedia untuk digunakan oleh pengunjung. 

 

Gambar 4.  15 Elemen Pendukung Lanskap 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

Vegetasi di pasar raya terdiri dari berbagai jenis tanaman yang masing-masing memiliki fungsi 

yang berbeda. Berikut adalah jenis-jenis vegetasi beserta fungsi dari tanaman yang digunakan. 
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Tabel  12 jenis vegetasi dan fungsi 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

4. Penyedia jalur pedestrian  

 Bangunan pasar memiliki jalur pedestrian yang mengakses dari luar bangunan pasar dengan 

mudah untuk menuju ke kawasan pasar raya.  

 

Gambar 4.  16 Jenis Vegetasi Dan Fungsi  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

5. Penyediaan Lahan Parkir  

 Bangunan pasar dilengkapi dengan fasilitas untuk pengguna sepeda, termasuk tempat 

parkir khusus sepeda dan jalur khusus bagi pengguna sepeda di sekitar kawasan pasar. Jalur 

sepeda ini dibedakan dengan marka jalan yang berbeda dari jalan utama lainnya, untuk 

memberikan kenyamanan dan keamanan kepada pengendara sepeda. 

 

No Nama 
Lokal 

Nama Latin Peneduh Peredam  
Suara 

Penyaring 
Bau 

Penyaring 
Debu 

Multi 
Fungsi 

1 Ketapang 
Kencana  

Terminal 
Mantaly 

Ya   ya   2 

2 Pucuk 
Merah 

Syzigium 
paniculatum  

  ya ya  ya  3 

3 bugenfil 
ungu  

Bougainvillea 
spectabilis 

  ya    ya  2 

4 Angsana  Mimusops 
elengi 

Ya Ya     2 

5 Cempaka  Mischelia 
champaca 

    ya    1 

Pohon memiliki lebih dari 1 fungsi nilai poin 2 
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Gambar 4.  17 Jenis Vegetasi Dan Fungsi  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

 

Gambar 4.  18 Jalur  Sepeda 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

 

B. Efisiensi Pengguna Energi  

 Pengelolaan tapak bangunan Pasar Raya memperoleh total poin sebanyak 12 dari total 46 

poin yang dinilai. Berikut adalah rincian poin yang diperoleh: 

1. Selubung Bangunan  

Selubung bangunan pasar memiliki Overall Thermal Transfer Value (OTTV) sebesar 29.64 

Watt/m², yang berada di bawah nilai akumulasi maksimum sebesar 35 Watt/m². Ini 

menunjukkan bahwa bangunan pasar telah memperoleh nilai OTTV yang sesuai dengan standar 

untuk mengurangi transfer panas secara efisien. 
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Tabel  13 Perhitungan OTTV Pasar Raya 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Window to Wall Ratio (WWR) atau nilai perbandingan antara selubung bangunan transparan 

dengan selubung bangunan masif pada bangunan pasar adalah sebesar 27.78%. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi dari seluruh dinding bangunan yang terdiri dari jendela atau 

material transparan adalah kurang dari 30%. 

Tabel  14 Perhitungan WWR Pasar Raya 

 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

2. Sistem Ventilasi  

Bangunan gedung pasar dilengkapi dengan sistem pengondisian udara. Namun, 

ruangan seperti toilet, ruang ibadah, dan lift tidak menggunakan sistem pengondisian 

udara tetapi menggunakan ventilasi alami. Dengan penggunaan ventilasi alami ini, 

ruangan-ruangan tersebut tetap dapat memenuhi kebutuhan termal yang diperlukan 
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3. Sistem Pencahayaan  

a. Pencahayaan buatan  

Sistem pencahayaan buatan di ruangan bangunan pasar direncanakan dengan 

memperhatikan daya maksimum dan tingkat pencahayaan yang sesuai dengan standar 

SNI 6197:2020. 

Tabel  15 Daya Tingkat Pencahayaan Pasar Raya 

Fungsi Ruangan Tingkat 
Pencahayaan Rata-

Rata (Erata-Rata) 
Minimum (Lux) A 

Renderasi Warna 
Minimum 

Pertokoan    
Area Penjualan 
Besar 

300 80 

Area Penjualan 
Kecil  

300 80 

R. Pengelola    
Kantor /R.Kerja  300 80 
R. Ibadah  100 80 
Toilet 200 80 
Food Court    
Cafetaria 150 80 
Dapur 250 80 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

Sistem pencahayaan dalam bangunan pada pasar raya di sismulasikan menggunakan 

dialux evo. Adapun cara cara kerja Soft ware Dialux Evo. nilai lux dapat menjadi 

pertimbangan dan rujukan bagi pengguna Gedung dalam membangun suatu bangunan 

gedung yang cukup pencahayaan sesuai dengan SNI. Dengan menggunakan Dialux 

Evo , pengguna dapat merancang dan mengoptimalkan pencahayaan dalam bangunan 

pasar raya secara efisiensi dan sesuai dengan persyaratan teknisi yang dibutuhkan.   

 

Gambar 4.  19 Perhitungan WWR 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 4.  20 Isoline Bangunan Pasar Kering Lantai-2 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

 

Gambar 4.  21 Isoline Food Court 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

b. Pencahayaan alami  

pengelompokan lampu untuk daerah yang mendapatkan pencahayaan alami dan yang 

tidak mendapatkan pencahayaan alami, Dialux Evo memungkinkan untuk merancang 

sistem pencahayaan yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap ruangan 

dalam bangunan pasar raya. 

 

Gambar 4.  22 Isoline Pencahayaan alami lantai 1  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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Gambar 4.  23 Isoline Pencahayaan alami lantai 2 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Gambar 4.  24 Isoline Pencahayaan alami lantai 3 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Pengelompokann lampu terpisah dengan daerah yang mendapatkan cahaya alami. 

Penggunaan sensor intensitas cahaya di letakan di isoline 500lux  

 

Gambar 4.  25 Pengelompokan Lampu Terpisah 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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4. Efisiensi penggunaan Air  

1. Sumber Air 

Bangunan pasar menggunakan air PDAM sebagai kebutuhan sehari-hari  

2. Penggunaan seniter hemat air (water fixture) 

Dalam desain bangunan pasar raya, penggunaan peralatan saniter hemat air sangat 

penting untuk meminimalkan konsumsi air dan mendukung praktik keberlanjutan. 

Berikut adalah beberapa jenis kran air yang di gunakan ; 

 

a. TOTO T23B13 

Kran Wastafel Gagang Logam Minimal.  

Tekanan air 

Maks. Tekanan air 0,05 Mpa 0,75 MPa 

 
Gambar 4.  26 Kran Wastafel Gagang Logam 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

b. TX126LE 

Kran wastafel tutup otomatis  

Tekanan air 

Maks. Tekanan air 0,05 Mpa 0,75 MPa 7liter/m 

 
Gambar 4.  27 Kran wastafel tutup otomatis 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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c. TOTO CLOSET DUDUK 

Siram ganda 4,5/3 L  

 

Gambar 4.  28 Closet Duduk 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

D. Kualitas udara dalam ruang  

3. Pelarangan merokok  

Bangunan pasar direncanakan akan dilengkapi dengan peringatan larangan merokok. 

Stiker yang berisi larangan merokok akan dipasang di seluruh area gedung, termasuk 

pada pintu masuk, teras, lobby, tangga, dan toilet. 

 

Gambar 4.  29 Peringatan Rambu Larangan Merokok 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5. Penggunaan Material Ramah Lingkungan  

Penggunaan material ramah lingkungan sangat penting dalam pembangunan bangunan 

pasar. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk memastikan penggunaan material 

yang ramah lingkungan meliputi: 

1. Pemilihan Material: Memilih bahan bangunan yang memiliki dampak 

lingkungan rendah, seperti material daur ulang atau bahan alami yang 

mudah terurai. 

2. Sertifikasi dan Label Hijau: Memilih material yang memiliki sertifikasi 

lingkungan atau label hijau, yang menunjukkan bahwa bahan tersebut 

diproduksi dengan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

3. Efisiensi Energi: Memilih material yang membantu meningkatkan efisiensi 

energi bangunan, seperti material dengan kemampuan isolasi yang baik 

untuk mengurangi konsumsi energi untuk pemanasan atau pendinginan. 

4. Sumber Daya Lokal: Memilih material yang tersedia secara lokal untuk 

mengurangi dampak transportasi dan mendukung ekonomi lokal. 

5. Keselamatan dan Kesehatan: Memastikan bahwa material yang dipilih 

aman bagi kesehatan penghuni dan tidak mengandung bahan berbahaya atau 

toksik. 

6. Pemulihan dan Penggunaan Kembali: Menggunakan material yang dapat 

didaur ulang atau mudah untuk dipulihkan setelah pemakaian, untuk 

mengurangi limbah konstruksi. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, penggunaan material ramah lingkungan 

tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan 

kualitas bangunan pasar secara keseluruhan. 

6. Pengolahan sampah  

Pengelolaan limbah sampah di bangunan pasar dilakukan dengan cara menempatkan 

tempat sampah yang sudah dibedakan menjadi organik, anorganik, dan Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3). Setiap lantai pasar dilengkapi dengan tempat sampah 

yang tersedia di sudut-sudutnya. Sampah dari pasar dipilah sesuai jenisnya, yaitu 

sampah padat (anorganik), sampah cair (organik), dan sampah B3, kemudian 

ditampung menuju tempat penampungan sementara yang tersedia di bangunan pasar. 
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Gambar 4.  30 Tempat Sampah 

Sumber : Analisis Penulis 

 

Gambar 4.  31 Tempat Sampah Di Pasar Basah 

Sumber : Analisis Penulis 

Lokasi tempat penampungan sampah sementara yang digunakan telah dipilih 

sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu lalu lintas jalan. Sirkulasi kendaraan truk 

pengangkut sampah juga sudah diatur dengan baik. Truk akan mengunjungi titik-titik 

tempat pembuangan sampah sementara untuk mengumpulkan limbah, kemudian 

mengangkutnya menuju tempat pembuangan akhir untuk diproses lebih lanjut. 

Rencana ini juga mencakup penyediaan fasilitas sampah yang sesuai dengan 

kelompoknya, dengan menempatkan tempat sampah 3 jenis (pilah) di beberapa titik 

strategis di dalam bangunan pasar. 

7. Pengolahan limbah  

Bangunan pasar dilengkapi dengan fasilitas pengelolaan air limbah yang diolah dan 

dimanfaatkan kembali untuk keperluan seperti penyiraman tanaman dan sistem hydrant 

(GWT). 
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BAB V  

HASIL DESAIN  
 

5.1 Hasil Perancangan  

5.1.1 Site Plan  

 

Gambar 5.1 Site Plan 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.2 Denah Site 

 

Gambar 5.2 Denah Site 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 



77 
 

5.1.3 Denah Lantai 1  

 

Gambar 5.3 Denah Lantai 1  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

5.1.4 Denah Lantai 2 

 

Gambar 5.4 Denah Lantai 2 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.5 Denah Lantai 3  

 

Gambar 5.5 Denah Lantai 3  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

5.1.6 Potongan   

 

Gambar 5.6 Potongan A-A  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 



79 
 

 

Gambar 5.7 Potongan B-B , C-C  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

5.1.7 Detail Arsitektur 

 

Gambar 5.8 Detail Arsitektur  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.8 Tampak  

 

Gambar 5.9 Tampak Depan dan Belakang  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Gambar 5.10 Tampak Kanan dan Kiri  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.9 Tampak kawasan  

 

Gambar 5.11 Tampak Kawasan  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

Gambar 5.12 Tampak Kawasam  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.10 Skematik Air Bersih  

 

Gambar 5.13 Skematik Air Bersih  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

5.1.11 Skematik Air Kotor 

 

Gambar 5.14 Skematik Air Kotor 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.12 Skematik Instalasi Listrik   

  

Gambar 5.15 Skematik Instalasi Listrik   

Sumber : Analisis Penulis, 2024 

 

5.1.13 Skematik Instalasi Kebakaran 

 

Gambar 5.16 Skematik Instalasi Kebakaran  

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.14 Denah Skematik Struktur  

 

Gambar 5.17 Skematik Struktur 

Sumber : Analisis Penulis, 2024 
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5.1.15 Denah Perspektif Eksterior

 

   

Gambar 5.18 Eksterior 1  

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

    

Gambar 5.20 Eksterior 3 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

 

Gambar 5.22 Eksterior 5 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

     

 

 

 

 

 

Gambar 5.19 Eksterior 2 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

     

Gambar 5.21 Eksterior  4 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

 

Gambar 5.23 Eksterior 6 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 
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Gambar 5.24 Eksterior 7 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.25 Eksterior 8 

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 
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5.1.16 Denah Perspektif Eksterior 

 

    

     

     

    

  Gambar 5.26 Interior Pasar  

(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 
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